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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan. Semakin positif karyawan mempersepsi gaya kepemimpinan demokratis atasan maka semakin tinggi disiplin kerja karyawan. Sebaliknya semakin negatif karyawan dalam mempersepsi gaya kepemimpinan demokratis atasannya, maka semakin rendah pula disiplin kerja karyawan. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan CV. Putra Mandiri Yogyakarta sebanyak 65 karyawan. Alat ukur yang digunakan adalah skala persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dan skala disiplin kerja karyawan. Model skala yang digunakan adalah model rating yang dijumlahkan (Methods of Summated Rating) dari Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara variabel persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan, yaitu r =  0,612 dan p = 0,000 (p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan di awal penelitian dapat diterima serta mempunyai arti bahwa semakin positif persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis, maka semakin tinggi disiplin kerja, sebaliknya semakin negatif persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis, maka semakin rendah disiplin kerjanya. Sumbangan efektif persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis terhadap disiplin kerja karyawan sebesar 37,4 % memberikan penjelasan bahwa masih terdapat beberapa faktor lain yang turut mempengaruhi meningkatnya disiplin kerja sebesar 62,6 %.

Kata Kunci :   Pesepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis,     


     disiplin kerja.

PENDAHULUAN

Dalam kurun waktu beberapa tahun ini, perusahaan di Indonesia semakin mengalami perkembangan, baik perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, retail maupun kontraktor. Bertolak dari kenyataan itu, tidak bisa disangkal bila usaha dalam bidang kontraktor memainkan peran yang sangat penting dan besar bagi pertumbuhan ekonomi negara kita, karena saat ini banyak hotel, gedung perkantoran, gedung sekolah maupun rumah pribadi yang membutuhkan renovasi, baik rusak karena adanya bencana alam gempa bumi yang melanda atau memang sudah membutuhkan renovasi agar menjadi lebih baik, serta banyak pula pasangan muda yang baru menikah ataupun berencana menikah yang membutuhkan rumah tinggal. Berdasarkan data Bank Indonesia (BI) per April 2005, posisi kredit properti mencapai Rp. 74,08 triliun, tumbuh 45 persen dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya yang senilai Rp. 50,98 triliun. Pada posisi April 2005, porsi properti terhadap total kredit mencapai 12,6 persen lebih tinggi dibandingkan posisi yang sama tahun 2004 yang hanya sebesar 11,2 persen (Kompas, 2005). Dan apabila ditinjau dari sisi penyerapan tenaga kerja perusahaan kontraktor membutuhkan tenaga kerja yang banyak dan berkualitas.

 Perkembangan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang tinggi, merupakan modal yang sangat berharga dan penting bagi perusahaan, karena mereka akan memberikan sumbangan yang besar bagi perusahaan. Demikian juga pada usaha bidang kontraktor, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menerjemahkan maupun melaksanakan berbagai fungsi manajemen dalam perusahaan tersebut. Hal itu tentunya akan berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan ataupun keuntungan yang nantinya akan diperoleh perusahaan. 

Kenyataannya saat ini banyak perusahaan yang kurang perhatian terhadap sumber daya manusia yang ada didalamnya, terutama mengenai kebutuhan dan keinginan yang akan dicapai oleh para karyawan, sehingga muncul perilaku-perilaku karyawan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan, misalnya perilaku membolos, bekerja seenaknya dan sering terlambat (dalam Dini, 2006). Dari wawancara dan observasi yang peneliti lakukan dengan pengawas lapangan perusahaan CV. Putra Mandiri, ternyata masih banyak perilaku-perilaku yang melanggar disiplin kerja seperti menggunakan waktu kerja untuk makan, mengobrol, sering lupa mengembalikan alat-alat kerja sehingga sering kesulitan mencari ketika akan digunakan, hal ini menyebabkan mundurnya target waktu yang telah disepakati. Dalam sebuah artikel yang dimuat disebuah majalah memberikan fakta bahwa adanya perilaku karyawan yang mencari kesempatan mencuri waktu bekerja, pulang 15 menit sebelum waktu pulang atau terlambat masuk kantor sampai 30 menit (Cita Cinta, 2004). Fakta lainnya diperoleh dari www.liputan6.com yang memberitakan banyak kasus absentiisme yang dilakukan oleh pegawai pemerintahan, khususnya setelah Hari Raya Keagamaan, yang semakin menegaskan adanya perilaku karyawan yang tidak menguntungkan bagi perusahaan, hal-hal yang tidak menguntungkan perusahaan seperti target waktu yang tidak terpenuhi karena banyak waktu yang terbuang sehingga perusahaan mengalami kerugian, sering kehilangan peralatan kerja karena lupa mengembalikan, produktivitas kerja menurun,  sehingga disiplin kerja itu sangat penting karena dengan berdisiplin kerja, hal-hal yang dapat merugikan perusahaan dapat ditekan serendah mungkin.   

Dari beberapa fakta tersebut diatas dapat disimpulkan ada beberapa sikap mental karyawan yang tidak mematuhi semua ketentuan peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung  jawab yang berkaitan dengan waktu kerja, pemakaian alat kerja dan cara kerja.

Sikap mental tersebut oleh Darmodiharjo (1982) disebut sebagai sikap mental ketidakdisiplinan. Menurut Handoko (1998) disiplin adalah kegiatan manajeman untuk menjalankan standar-standar organisasional. Sedangkan Hurlock (dalam Ranupandojo,1989) berpendapat bahwa disiplin merupakan suatu cara untuk mendidik individu menyesuaikan diri dengan harapan sosial agar dapat diterima di lingkungan perusahaan.

Menurut Harris (dalam Sutrisno, 2004) ada 2 faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja, yaitu faktor internal individu dan faktor eksternal individu.  Faktor internal individu yaitu  moral, semangat kerja dan kesadaran dari para karyawan dan  faktor ekternal individu yaitu lingkungan dan suasana kerja, kepemimpinan dan peraturan kerja. Sedangkan Anoraga & Suyati (1995), menyatakan bahwa kedisiplinan dipengaruhi oleh kepuasan kerja, iklim kerja dan tingkat upah yang diterima oleh karyawan,

Diantara beberapa faktor tersebut kepemimpinan memainkan peran yang penting karena dapat menciptakan atau membentuk perilaku disiplin kerja karyawan. Widodo (1984) menjelaskan bahwa disiplin yang baik merupakan hasil dari bimbingan yang nyata dan terus menerus yang dilaksanakan dalam rangka tata tertib yang jelas. Sama halnya dalam pembentukan perilaku disiplin dalam bekerja, yaitu adanya pengawasan yang terus menerus dari atasan dan peringatan-peringatan bila ada karyawan yang mengabaikan suatu perintah dalam bekerja.

Kepemimpinan atau leadership adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain. Sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana dikehendaki oleh pemimpin tersebut (dalam Soekanto, 1996). Sebagai seorang pemimpin tidak hanya dituntut untuk dapat mempengaruhi dan mengendalikan orang yang dipimpinnya untuk melaksanakan sesuai perintah yang diinginkan, melainkan ia juga harus membina dirinya agar mampu mengubah perilaku anak buahnya, sesuai dengan yang diharapkan agar memudahkan dan melancarkan pencapaian tujuan organisasinya dengan menciptakan kerjasama yang baik dengan bawahannya. 

Menurut Safaria (2004) ada beberapa gaya kepemimpinan yaitu otoriter, demokratis, dan bebas. Di antara beberapa gaya kepemimpinan tersebut, gaya kepemimpinan demokratislah yang paling baik, karena gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya pemimpin yang memberikan wewenang secara luas kepada para bawahan. Setiap ada permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim yang utuh dan solid. Dalam gaya kepemimpinan demokratis, pemimpin memberikan banyak informasi tentang tugas serta tanggung jawab para bawahannya. Dan menurut As’ari (2000), kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang menganggap bahwa dirinya merupakan bagian dari organisasi yang sama dengan bagian lainnya, yang harus bertanggung jawab atas terwujudnya tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan ini terlihat dari hubungan yang sangat erat antara pemimpin dan karyawannya sehingga akan muncul saling bekerjasama, saling mendukung, dan saling menguntungkan antara kedua belah pihak. Akibat lebih lanjut adalah munculnya perilaku disiplin pada karyawan karena apabila karyawan mempersepsi secara  positif gaya kepemimpinan demokratis maka disiplin kerja karyawan tersebut akan meningkat. Sebaliknya jika karyawan mempersepsi negatif gaya kepemimpinan demokratis maka akan banyak karyawan yang melanggar peraturan-peraturan dan tata tertib yang sudah ditetapkan perusahaan. 

Mengingat pentingnya kedisiplinan kerja bagi perusahaan maka gaya kepemimpinan yang dimunculkan seharusnya gaya kepemimpinan demokratis, karena gaya kepemimpian demokratis adalah suatu gaya kepemimpinan yang memberikan wewenang secara luas kepada para bawahannya. Pemimpin yang demokratis adalah pemimpin yang senantiasa mau mendengarkan kritik dan masukan yang disampaikan oleh karyawannya, pemimpin yang mau melakukan kerja sama yang baik dan tidak segan untuk terjun langsung bekerja dengan para karyawannya, pemimpin yang selalu memberikan kritik dan saran yang membangun untuk karyawannya, pemimpin yang memberikan teladan yang baik untuk karyawannya serta mengadakan musyawarah dengan karyawannya dalam pengambilan keputusan yang menyangkut perusahaan, maka diharapkan pemimpin yang demokratis dapat membuat para karyawannya untuk memiliki disiplin kerja yang tinggi karena karyawan memiliki teladan yang bisa dicontoh. 

Kamus psikologi, menyatakan disiplin mempunyai arti sebagai kontrol penguasaan diri dengan tujuan menahan impuls yang tidak diinginkan atau untuk mengecek kebiasaan (dalam Kartono, 2005). Hal ini diperkuat oleh Yuwono (1983), yang menyatakan disiplin kerja sebagai keadaan tertib atau keselarasan tingkah laku anggota organisasi mentaati peraturan yang telah ditentukan.

Teori lain yang mengatakan disiplin kerja dapat terjadi, jika anggota/karyawan dengan senang hati melaksanakan aturan-aturan, norma-norma, instruksi-instruksi atasannya dan menaati aturan yang dinyatakan berlaku padanya (Widodo, 1984). Dan menurut Sinungan (1997), bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap (tingkah laku atau perbuatan) yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan, baik tertulis maupun tidak. 

Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu proses pemahaman yang dilakukan oleh individu dengan menggunakan indera terhadap suatu stimulus berupa cara atasan dalam memimpin karyawannya yang  memberikan kesempatan kepada yang dipimpin untuk ikut aktif ambil bagian, ikut urun rembug dalam proses kepemimpinannya. Sehingga  kemajuan di dalam perusahaan ada andil dari kedua belah pihak, dari pimpinan maupun dari bawahan. Dalam kepemimpinan demokratis ada kecenderungan untuk membagi pekerjaan pada rekan kerjanya dalam bentuk timbal-balik dan dalam bentuk kerja sama. Dan bersikap sebagai kawan yang lebih memahami dan mengerti bawahannya, memberikan bimbingan yang efisien, menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan, juga bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing, mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang tepat. 

Hal ini kemudian akan di interperetasikan oleh para karyawan dan akan timbul reaksi subyektif yang berbeda pada setiap individu berupa persepsi yang positif atau negatif terhadap gaya kepemimpinan atasan.

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas diajukan hipotesis; apakah ada hubungan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan. Semakin  positif karyawan dalam mempersepsi gaya kepemimpinan demokratis atasan, semakin tinggi pula disiplin kerja karyawan, sebaliknya semakin negatif karyawan dalam mempersepsi gaya kepemimpinan demokratis atasan, semakin rendah tingkat disiplin kerja karyawan.

METODE

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a). variabel bebas: persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis, (b). variabel tergantung  :  disiplin kerja karyawan.

Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu proses pemahaman yang dilakukan oleh individu dengan menggunakan indera terhadap suatu stimulus berupa cara atasan dalam memimpin karyawannya dengan memberikan kesempatan kepada yang dipimpin untuk ikut aktif ambil bagian atau ikut urun rembug dalam proses kepemimpinannya.

Dilihat dari bahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis merupakan salah satu indicator yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya disiplin kerja. 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan anatara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis atasan dengan disiplin kerja karyawan?.

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis atasan terhadap disiplin kerja karyawan.      Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis diukur berdasarkan aspek-aspek dalam Skala Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan Demokratis mengacu pada teori Soekanto (1990) yaitu membicarakan perencanaan dengan musyawarah, aktif memberikan saran dan petunjuk, memberi kritik dan penghargaan pada setiap pekerjaan, aktif ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh kelompok atau karyawan. Variabel ini akan diukur dengan menggunakan Skala Persepsi Terhadap Gaya Kepemimpinan Demokratis yang diberikan kepada karyawan. Dengan jumlah subjek 65 orang karyawan di CV. Putra Mandiri Yogyakarta.

Analisis yang digunakan untuk menguji data-data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment dari Carl Pearson, yaitu teknik yang digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan variabel bebas dengan variabel tergantung, korelasi Product Moment ini menggunakan bantuan Statistik  for windows release 10.00
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi rxy : 0,612 dan p < 0,01 menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan          CV. Putra Mandiri. Disiplin kerja adalah suatu sikap mental  yang dimiliki karyawan untuk dengan senang hati, tanpa merasa terpaksa dalam menaati dan mematuhi serta melaksanakan peraturan yang berlaku didalam suatu perusahaan, baik peraturan yang secara tertulis maupun tidak tertulis.

Variabel ini diukur dengan menggunakan Skala Disiplin Kerja. Skala disiplin kerja diukur berdasarkan aspek-aspek disiplin kerja yang mengacu pada pendapat Hasibuan (1990), Black (1982) dan Anoraga & Sayuti (1995) yang meliputi; pemahaman terhadap peraturan, kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan dan standar, ketepatan waktu dalam pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaan dan keteraturan proses dalam menjalankan tugas.

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang tercatat sebagai karyawan tetap CV. Putra mandiri dan telah bekerja minimal selama 2 tahun.
Jumlah aitem yang digunakan sebalum uji coba 48 aitem pada skala disiplin kerja karyawan, artinya semakin positif persepsi gaya kepemimpinan demokratis, maka semakin tinggi disiplin kerja karyawan

Karyawan yang mempersepsi positif terhadap gaya kepemimpinan demokratis atasannya akan memandang pekerjaannya sebagai hal yang menyenangkan, sebaliknya karyawan yang mempersepsi negatif terhadap gaya kepemimpinan demokratis atasannya akan melihat pekerjaannya sebagai suatu hal yang tidak menyenangkan, sehingga karyawan tersebut berkerja dalam keadaan terpaksa akan mempunyai hasil kerja yang buruk dibandingkan dengan karyawan yang memiliki persepsi positif terhadap gaya kepemimpinan demokratis atasannya (Witosari, 2006).
Hasil validitas menunjukkan bahwa 43 aitem valid dan 5 aitem tidak valid. Koefisien validitas bergerak 0,290 sampai 0,735 dan koefisien reliabilitas (alpha) sebesar 0,922. Pada skala persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis jumlah aitem yang digunakan sebelum uji coba 48 aitem. Hasil validitas menunjukkan bahwa 45 aitem valid dan 3 aitem tidak valid. Koefisien validitas bergerak 0,304 – 0,822 dan koefisien reliabilitas (alpha) sebesar 0,964.
Berdasarkan analisis data berarti hipotesis yang diajukan dapat diterima, yang menyatakan semakin postif persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis, maka semakin tinggi disiplin kerja karyawan

Hasil penelitian sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh Anoraga & Suyati (1995), yaitu karyawan  yang memiliki disiplin tinggi ditunjukkan dengan perilaku patuh pada jam kerja, patuh pada perintah atasan dan taat peraturan, penggunaan bahan-bahan sesuai dengan kebutuhanya dan mau memelihara bahan atau alat kerja yang digunakan, bekerja sesuai dengan prosedur kerja yang sudah ditetapkan oleh perusahaan dan memiliki kegairahan dan motivasi yang tinggi dalam bekerja misalnya karyawan yang memiliki atasan yang selalu memantau setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawannya, akan menyebabkan karyawan untuk bekerja dengan baik dan menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dengan didisiplin kerja karyawan. 
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapt ditarik kesimpulan, yaitu : 

1.  Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dapat mempengaruhi perilaku disiplin kerja. Hal ini dibuktikan dengan adanya hubungan yang positif sebesar rxy : 0,612 yang  menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dengan disiplin kerja karyawan              CV. Putra Mandiri. Korelasi positif tersebut mengandung pengertian bahwa semakin positif persepsi gaya kepemimpinan demokratis, maka semakin tinggi disiplin kerja.
2. Persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis memberikan sumbangan efektif  persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis terhadap disiplin kerja sebesar 37,4 %, berarti ada faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan kerja yang tidak diteliti sebesar 62,6 %. Faktor lain yang turut mempengaruhi disiplin kerja yaitu, Harris (dalam Mulyatin, 2005)  faktor eksternal, yang berupa lingkungan, suasana kerja, peraturan kerja, semangat kerja dan faktor internal berupa  kesadaran karyawan akan kedisiplinan untuk mencapai tujuan dalam bekerja. Sedangkan menurut Anoraga & Suyati, (1995), faktor kepuasan kerja, iklim kerja, dan tingkat upah yang diberikan kepada para karyawan.

B.   SARAN

1.   Bagi Pihak Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian, persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis memiliki hubungan yang positif dengan disiplin kerja karyawan, hal ini dapat dijadikan acuan bagi pimpinan dengan mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja karyawan. khususnya bagi CV. Putra Mandiri, pihak perusahaan harus perlu menjaga dan meningkatkan perhatian terhadap disiplin kerja karyawannya, dengan cara memberikan sarana dan prasarana kerja yang memadai serta meningkatkan komunikasi antara atasan dan karyawan secara intensif.

2.   Bagi Karyawan 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap gaya kepemimpinan demokratis dan disiplin kerja secara garis besar berada pada kategori yang tinggi, dengan demikian karyawan disarankan untuk terus dan tetap mempertahankan keadaan tersebut agar selalu tercipta lingkungan bekerja yang nyaman dan saling menguntungkan sehingga karyawan akan berperilaku disiplin dalam bekerja serta mengurangi kasus-kasus kedisiplinan kerja.

3.   Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi disiplin kerja seperti iklim kerja, tingkat upah yang diterima oleh karyawan, kepuasaan kerja, lingkungan, suasana kerja, peraturan kerja, semangat kerja, kesadaran karyawan. Dan lebih memperhatikan proses-proses pengambilan data pada perusahaan.
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